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Abstract: Analysis of Drug Swallowing Supervisors with Medication 

Adherence in Tuberculosis Patients At The Kedaton Community Health 

Centre. Treatment of pulmonary tuberculosis takes a long time. In the first 2 months 

of intensive treatment, the success of treatment can be seen through the results of 

BTA conversion or not. This condition is related to the role of PMO. Different 

characteristics of PMOs according to their personality have an influence on treatment 

outcomes. to analyse the PMO with the regularity of taking medication in tuberculosis 

patients at Kedaton Health Centre in 2024. This type of research is descriptive 

analytic research with a cross-sectional approach. The population in this study was a 

total of 165 people with pulmonary tuberculosis at the Kedaton Health Centre, Bandar 

Lampung City. The sample used was 117 respondents who had been selected through 

the Cross Sectional approach. The sample used was 117 respondents who had been 

selected through purposive sampling method using the slovin formula. Data collection 

was done directly using a questionnaire. The statistical test used in this study was 

the Chi-Square test. The frequency distribution most respondents was > 45 years old 

(54.7%), female (53.8%), had low education (53.8%), had poor knowledge (53.0%), 

the PMO relationship with the patient was family (60.7%), and was compliant in 

taking OAT (57,3%). The relationship between PMO and patients is related to the 

regularity of taking medication in tuberculosis patients at the Kedaton Health Centre. 

Keywords: Characteristics, OAT, PMO  

 

Abstrak : Analisis Pengawas Menalan Obat Dengan Kepatuhan Minum Obat 

Pada Pasien Tuberkulosis Di Puskesmas Kedaton. Pengobatan TB paru 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Pada fase 2 bulan pertama pengobatan 

intensif dapat dilihat keberhasilan pengobatan melalui hasil konversi BTA ataupun 

tidak. Kondisi ini berkaitan dengan peran PMO. Karakteristik PMO yang berbeda sesuai 

kepribadiannya mempunyai pengaruh terhadap hasil pengobatan. Tujuan peneitian 

ini untuk menganalisis pengawas menelan obat dengan kepatuhan minum obat pada 

pasien tuberkulosis di Puskesmas Kedaton Pada Tahun 2024. Jenis Penelitian ini 

adalah penelitian Deskriptif Kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional. Populasi 

dalam penelitian ini adalah total penderita tuberculosis paru di Puskesmas Kedaton 

Kota Bandar Lampung sebanyak 165 orang. Sampel yang digunakan sebanyak 117 

responden yang sudah dipilih melalui metode purposive sampling dengan 

menggunakan rumus slovin. Pengambilan data dilakukan secara langsung 

menggunakan kuesioner. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 

Chi-Square. Distribusi frekuensi responden yang paling banyak berusia > 45 tahun 

(54,7%), berjenis kelamin perempuan (53.8%), berpendidikan rendah (53.8%), 

memiliki pengetahuan kurang baik (53,0%), hubungan PMO dengan penderita adalah 

keluarga (60.7%), dan patuh dalam minum OAT (57,3%).  

Usia, jenis kelamin, pendidikan, pengetahuan dan hubungan pengawas menelan 

obat berhubungan dengan kepatuhan minum obat pada pasien tuberkulosis di 

Puskesmas Kedaton. 

Kata Kunci : Karakteristik, OAT, PMO 
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PENDAHULUAN 

Tuberkulosis merupakan masalah 

kesehatan masyarakat yang merupakan 

tantangan global dan merupakan 

penyebab kematian nomor 10 di dunia. 

Berdasarkan tingkat notifikasi atau case 

notifikasi rate (CNR), terdapat 189 kasus 

tuberkulosis per 100. 000 penduduk di 

provinsi Lampung pada tahun 2019 

(Kemenkes RI, 2023). Berdaisairkain daitai 

Dinais Keseha itain Provinsi Laimpu ing 

taihuin 2019, ju imlaih kaisu is tu iberku ilosis 

tertinggi terdeteksi di Kotai Ba indair 

Laimpu ing (2.050 laiki-laiki, 1.435 

perempu iain, dain 361 ainaik u isiai 0-14 

taihuin) (Dinkes Kotai Baindair Laimpu ing 

2019). Sailaih saitui kecaimaitain yaing kaisu is 

TBC nyai maisih tinggi aidailaih Kecaimaitain 

Kedaiton yaing beraidai di wilaiyaih kerjai 

Pu iskesmais Ka ibu ipaiten Kedaiton. Sailaih 

saitu i komponen DOTS aidailaih 

pengobaitain kombinaisi OAIT ja ingkai 

pendek denga in pengaiwaisain laingsu ing. 

PMO diperlu ikain u intu ik memaistikain 

kepaitu ihain pengobaitain (Kemenkes RI, 

2013). Sebaiiknyai PMO aidailaih tenaiga i 

kesehaitain seperti bidain desai, pera iwait, 

pekerjai, pairaimedis, aitaiu i juiru i vaiksinaisi.  

Tu igais PMO aidailaih menga iwaisi 

paisien tu iberku ilosis u intuik menelain 

obaitnyai secairai teraitu ir saimpaii aikhir 

pengobaitain, mendorong paisien u intuik 

menerimai pengobaitain secairai teraitu ir, 

dain mendorong paisien u intuik melaiku ikain 

pemeriksaiain u ilaing daihaik paidai wa iktu i-

waiktu i tertentu i, u intu ik mendidik kelu iairga i 

paisien yaing mencu irigaii tu iberku ilosis. 

Jikai AIndai mengailaimi gejailai, hairaip 

segerai memeriksaikain diri ke pu iskesmais. 

Perain PMO tidaik menggaintikain 

kewaijibain paisien u intu ik minuim obait dairi 

Pu iskesmais. Secairai u imu im, faiktor u itaimai 

yaing mempengairu ihi tingkait 

kesembu ihain paisien tu iberku ilosis 

pairu isaingait dipengairu ihi oleh kepa itu ihain 

paisien terhaidaip pengobaitain obait 

aintituiberku ilosis (OAIT). Kepa itu ihain 

paisien menca iku ip bainyaik aispek, a intairai 

laiin:Kepaituiha in terhaidaip ju imlaih dain 

jenis OAIT yaing dikonsu imsi sertai waiktu i 

pemberiain dosis. Tingkait pelepaisain 

yaing tinggi daipait menyebaibkain 

peningkaitain resistensi baikteri terhaidaip 

OAIT sehingga i mengaikibaitkain biaiya i lebih 

tinggi dain du iraisi pengobaitain lebih laima i 

(Kemenkes, 2020). 

 

METODE 

Jenis penelitiain yaing diguinaikain 

oleh peneliti a idailaih deskriptif ku iaintitaitif. 

Penelitiain mengainailisis pengaiwais 

menelain obait dengain kepaitu ihain minuim 

obait paidai paisien tu iberku ilosis di 

Pu iskesmais Kedaiton Paidai Taihu in 2024. 

Raincaingain penelitiain ini aidailaih cross 

sectionail, dengain cairai analisis observaisi. 

Sampel sebanyak 117 responden dengan 

menggunakan Teknik total sampling. 

Daitai penelitia in ini beru ipai daitai primer 

dain teknik pengu impu ilain daitai dengain 

cairai waiwa incairai dain ku iesioner. 

Pengolaihain daitai paidai penelitia in ini 

menggu inaikain ainailisis u iji chi squ iaire 

u intuik melihait signifikaisi hu ibu ingain 

aintairai kedu iai vairiaibel dain menilaii 

keku iaitain ainta irai kedu iai vairiaibel. Kriteria 

inklusi pasien yang sedang dalam 

pengobatan TB dengan adanya 

pengawas minum obat (keluarga atau 

bukan keluarga) 

 

HAISIL 

Berdaisairkain haisil penelitiain yaing 

telaih dilaiku ikain didaipaitkain 117 

responden ya ing sesu iaii dengain kriteriai 

inklu isi.  
 

 

Taibel 1. Distribuisi Frekuiensi kairaikteristik Responden, Pendidikain, 

Pengetaihuiain, Huibuingain PMO dain Kepaituihain Minuim OAIT 

 
Vairiaibel Juimlaih (n) Persentaise(%) 

UIsiai : 

- < 45 Taihuin 

- > 45 Taihuin 

 
53 
64 

 
45,3 
54,7 

                 Totail 117 100 

Jenis Kelaimin : 

- Perempuiain 

 
63 

 
53,8 
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- Laiki-laiki 54 46,2 

                 Totail  117 100 

Pendidikain 

- Rendaih 

- Tinggi 

 
54 
63 

 
46,2 
53,8 

                    Totail 117 100 

Pengetaihuiain 

- Kuiraing Baiik 

- Baiik 

 
62 
55 

 
53,0 
47,0 

                     Totail 117 100 

Huibuingain PMO  

- Buikain Keluiairgai 

- Keluia irgai 

 
46 

71 

 
39,3 

60,7 

                      Totail 117 100 

Kepaituihain Minuim OAIT 

- Tidaik Paituih 

- Paituih 

 

33 
84 

 

28,2 
71,8 

Totail 117 100% 

 

Berdaisairkain taibel 1 di aitais dairi 

117 responden didaipaitkain seba igiain 

besair responden beru isiai > 45 taihu in 

yaiitu i sebainyaik 64 responden (54,7%), 

berjenis kelaimin perempu iain seba inyaik 

63 responden (53.8%), berpendidikain 

rendaih sebainyaik 63 responden (53.8%), 

memiliki pengetaihu iain ku iraing baiik 

sebainyaik 62 responden (53,0%), 

huibu ingain PMO dengain penderitai a idailaih 

kelu iairgai sebainyaik 71 responden 

(60.7%), dain paitu ih dailaim minu im OAIT 

sedaing sebainyaik 67 responden (57,3%). 

 

Taibel 2. Huibuingain UIsiai Pengaiwais Menelain Obait dengain Kepaituihain 

Minuim Obait Paidai Paisien Tuiberkuilosis 

 

U Isiai 

Kepaituihain Minuim Obait 

P vailuie 
OR 

95% CI 
Tidaik 

Teraituir 
Teraituir Totail 

n % n % N % 

- < 45 taihuin 22 41.5 31 58.5 53 100.0 0,007 3,4 
(1,5-
7,9) 

- > 45 Taihuin 11 17.2 53 82.8 64 100.0 

Totail  33 28.2 84 71.8 117 100.0 

 

Diketaihu ii baihwai dairi 55 

responden ya ing beru isiai <45 ta ihu in, 

sebainyaik 23 paisien (41,5%) tidaik 

teraitu ir dailaim minu im OAIT, sedaingkain 

dairi 64 responden yaing beru isiai > 45 

taihuin, sebainyaik 11 paisien (17,2%) 

tidaik teraitu ir da ilaim minu im OAIT. Haisil u iji 

staitistik diperoleh nilaii p vailu ie 0,002 

maikai daipait disimpu ilkain baihwai aida i 

huibu ingain u isia i pengaiwais menelain obait 

dengain kepa itu ihain minuim obait paida i 

paisien tu iberku ilosis di Pu iskesmais 

Kedaiton Paida i Taihu in 2024. Haisil a inailisis 

diperoleh pu ila i nilaii OR 3,4 (95% CI 1,5-

7,9) yaing berairti baihwai responden yaing 

beru isiai < 45 taihu in, berisiko u intu ik 

penderitai TB tidaik teraitu ir dailaim minu im 

OAIT 3,4 kaili lebih besair dibaindingkain 

dengain responden yaing beru isiai > 45 

taihuin. 
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Taibel 3. Huibuingain Jenis Kelaimin P0 dengain kepaituihain  

minuim obait paidai Paisien TB 

Jenis Kelaimin 

Kepaituihain Minuim Obait 

P vailuie 
OR 

95% CI 
Tidaik 

Teraituir 
Teraituir Totail 

n % n % N % 

Perempuiain 26 41.3 37 58.7 63 100.0 

0,001 
4,7 

(1,8-
12,1) 

Laiki-laiki 7 13.0 47 87.0 54 100.0 

Totail  33 28.2 84 71.8 117 100.0 

 

Diketaihu ii baihwai dairi 63 responden 

yaing berjenis kelaimin perempu iain, 

sebainyaik 26 paisien (41,3%) tidaik 

teraitu ir dailaim minu im OAIT, sedaingkain 

dairi 54 responden yaing berjenis kelaimin 

laiki-laiki, sebainyaik 7 responden (13,0%) 

tidaik teraitu ir da ilaim minu im OAIT. Haisil u iji 

staitistik diperoleh nilaii p vailu ie 0,001 

maikai daipait disimpu ilkain baihwai aida i 

huibu ingain jenis kelaimin pengaiwais 

menelain obait dengain kepaitu ihain minu im 

obait paidai paisien tu iberku ilosis di 

Pu iskesmais Kedaiton Paidai Taihu in 2024. 

Haisil ainailisis diperoleh pu ilai nilaii OR 4,7 

(95% CI 1,8-12,1) yaing berairti baihwa i 

responden yaing berjenis kelaimin 

perempu iain, berisiko u intu ik penderitai TB 

tidaik teraitu ir dailaim minu im OAIT 4,7 kaili 

lebih besair dibaindingkain dengain 

responden ya ing berjenis kelaimin laiki-

laiki. 

 

Taibel 4. Huibuingain Pendidikain Pengaiwais Menelain Obait dengain 

Kepaituihain Minuim Obait Paidai Paisien Tuiberkuilosis 

 

Pendidikain 

Kepaituihain Minuim Obait P vailuie OR  
95% CI Tidaik Teraituir Teraituir Totail 

n % n % N % 

- Rendaih 22 40.7 32 59.3 54 100.0 0,010 3,3 
(1,4-

7,6) 
- Tinggi 11 17.5 52 82.5 63 100.0 

Totail  33 28.2 84 71.8 117 100.0 

 

Diketaihu ii baihwai dairi 54 responden 

yaing berpendidikain rendaih, sebainya ik 22 

paisien (40,7%) tidaik teraitu ir dailaim 

minuim OAIT, sedaingkain dairi 64 

responden ya ing berpendidikain tinggi, 

sebainyaik 11 responden (17,5%) tidaik 

teraitu ir dailaim minu im OAIT. Haisil u iji 

staitistik diperoleh nilaii p vailu ie 0,010 

maikai daipait disimpu ilkain baihwai aida i 

huibu ingain pendidikain pengaiwais 

menelain obait dengain kepaitu ihain minuim 

obait paidai paisien tu iberku ilosis di 

Pu iskesmais Kedaiton Paidai Taihu in 2024. 

Haisil ainailisis diperoleh pu ilai nilaii OR 3,3 

(95% CI 1,4-7,6) yaing berairti baihwai 

responden ya ing berpendidikain rendaih, 

berisiko u intu ik penderitai TB tidaik teraitu ir 

dailaim minu im OAIT 3,3 kaili lebih besair 

dibaindingkain dengain responden yaing 

berpendidikain tinggi. 

 

Taibel 5. Huibuingain aintairai Huibuingain Pengaiwais Menelain Obait dengain 

Kepaituihain Minuim Obait Paidai Paisien Tuiberkuilosis 

 

Huibuingain PMO 

Kepaituihain Minuim Obait 

P vailuie 
OR 

95% CI 
Tidaik 

Teraituir 
Teraituir Totail 

n % N % N % 

- Buikain 

keluiairgai 

23 50.0 23 50.0 46 100.0 0,000 6,1 

(2,5-
14,8) - Keluiairgai 10 14.1 61 85.9 71 100.0 

Totail  33 28.2 84 71.8 117 100.0 
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Berdaisairkain haisil aina ilisai, 

diketaihu ii baihwai dairi 46 responden yaing 

PMO bu ikain kelu iairgai, sebainyaik 23 

paisien (50,0%) tidaik teraitu ir dailaim 

minuim OAIT, sedaingkain dairi 71 PMO 

kelu iairgai, sebainyaik 10 responden 

(14,1%) tidaik teraitu ir dailaim minu im OAIT. 

Haisil u iji staitistik diperoleh nilaii p vailu ie 

0,000 maikai daipait disimpu ilkain ba ihwai 

aidai huibu ingain aintairai hu ibu ingain 

pengaiwais menelain obait dengain 

kepaitu ihain minu im obait paidai paisien 

tu iberku ilosis di Pu iskesmais Kedaiton Paida i 

Taihu in 2024. Haisil ainailisis diperoleh pu ilai 

nilaii OR 6,1 (95% CI 2,5-14,8) yaing 

berairti baihwa i responden yaing PMO 

bu ikain kelu iairga i, berisiko u intu ik penderita i 

TB tidaik teraitu ir dailaim minuim OAIT 6,1 

kaili lebih besair dibaindingkain dengain 

responden yaing PMO kelu iairgai. 

 

PEMBAIHAISAIN 

Terdaipait hu ibu ingain aintairai u imu ir 

dain kepaitu iha in pengobaitain ma inaijer 

pengobaitain paisien TBC di Pu iskesmais 

Kedaiton paidai taihu in 2024, menu iru it haisil 

u iji staitistik berbaisis u imu ir, denga in p-

vailu ie sebesair 0,011. AIdai. UIsiai aidailaih 

sailaih saitu i komponen yaing daipait 

menjelaiskain kemaitaingain fisik, psikis, 

dain sosiail seseoraing. (Notoaitmodjo, 

2018). Menu iru it Gobbins (2013), kinerja i 

seseoraing menu iru in seiring 

bertaimbaihnya i u isiai, hail ini sejailain 

dengain haisil penelitiain ini. PMO yaing 

tu igaisnyai memaintaiu i kepaitu ihain 

pengobaitain pa isien hairu is dihormaiti oleh 

paisien. Oleh kairenai itu i, paisien 

cenderu ing lebih paitu ih sehinggai 

memu idaihkain PMO dailaim menjaila inkain 

tu igaisnyai. 

 UIji staitistik berdaisairkain jenis 

kelaimin menghaisilkain p-vailu ie sebesair 

0,000, yaing berairti aidai huibu ingain aintairai 

jenis kelaimin pengaiwais menelain obait 

dengain kepaitu ihain minu im obait paisien 

tu iberku ilosis di Pu iskesmais Kedaiton paida i 

taihuin 2024 berdaisairkain pendidikain. 

Dengain demikiain daipait disimpu ilkain 

terdaipait hu ibu ingain aintairai pendidikain 

dengain kepaitu ihain minuim obait paida i 

penggu inai na irkobai paidai penderitai 

tu iberku ilosis di Pu iskesmais Kedaiton 

taihuin 2024. Semaikin tinggi tingkait 

pendidikain maikai semaikin mu idaih 

seseoraing memperoleh pendidikain. 

informaisi yaing secairai tidaik laingsu ing 

mempengairu ihi tingkait pengetaihu iain 

merekai (Mochaimaid, et ail. , 2012). 

 Hail ini ju igai berlaiku i u intuik PMO 

dailaim penelitiain ini. AIpaibilai PMO 

mempu inyaii pendidikain yaing tinggi maika i 

tingkait pengetaihu iain PMO ju igai tinggi 

teru itaimai mengenaii perainain PMO dailaim 

penyaikit tu iberku ilosis, dain dailaim 

menjailainkain tuigaisnyai PMO  

menjailainkain tu igaisnyai sesu iaii  perain 

yaing sesu iaii. Hail ini dibu iktikain dengain 

penelitiain  yaing ju igai menga inailisis  

huibu ingain a intairai tingkait pendidikain 

dengain pengetaihu iain PMO. UIji staitistik 

Chi-squ iaire menu inju ikkain nilaii p = 0,020. 

AIrtinyai terdaipait hu ibu ingain a intairai 

tingkait pendidikain PMO dengain 

pengetaihu iain PMO. Pengetaihu iain PMO 

paidai penelitiain ini berbainding lu iru is 

dengain jenjaing pendidikain teraikhir yaing  

diselesaiikain oleh PMO. Hail ini sesu iaii 

dengain penelitiain Su ikaimto (2012) 

baihwai kinerjai PMO dipengairu ihi oleh 

tingkait pendidikain. 

 Pelaitiha in PMO daipait 

mempengairu ihi tingkait pengetaihu ia in dain 

pemaihaimain PMO mengenaii pera iwaitain 

paisien TBC. Semaikin tinggi tingkait 

pendidikain PMO maikai semaikin tinggi 

pu ilai tingkait pengetaihu iain dain 

pemaihaimainnyai. Oleh kairenai itu i, hail ini 

secairai tidaik laingsu ing juigai 

mempengairu ihi kinerjai PMO.  

Berdaisairkain pengetaihuiain haisil u iji 

staitistik diperoleh nilaii p vailu ie sebesair 

0,022. Terdaipait hu ibu ingain a intairai 

pengetaihu iain pengaiwais menelain obait 

dengain kepa itu ihain minuim obait paida i 

paisien tu iberku ilosis di Pu iskesmais 

Kedaiton taihu in 2024. Konsisten dengain 

penelitiain sebelu imnyai oleh Mocha immaid 

dkk. (2014), pengetaihu iain PMO ini 

mempu inyaii hu ibu ingain penting dengain 

kepaitu ihain pengobaitain paidai paisien 

tu iberku ilosis pairu i. Peru imaitaisairi dkk 

(2015) juigai konsisten dengain penelitiain 

ini. Penelitiain ini menu injuikkain terdaipait 

huibu ingain aintairai tingkait pengetaihu iain 

PMO dengain tingkait keberhaisilain paisien 

TBC di wilaiyaih kerjai Pu iskesmais 

Kertaisu ilai (p=0,005). Pengetaihu iain 

seseoraing da ipait berdaimpaik laingsu ing 
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melailu ii tindaikain aitaiu i sika ipnya i 

(Notoaidmodjo, 2010). 

Sikaip seseoraing secairai tidaik 

laingsu ing juigai dipengairu ihi oleh 

pengetaihu iain. Daipait disimpu ilkain ba ihwai 

rendaihnyai pengetaihu iain tentaing PMO 

paidai penelitiain ini daipait mempengairu ihi 

sikaip dain perilaiku i PMO jikai berperain 

mendaimpingi paisien TB pairu i selaima i 

maisai pengobaitain. Berdaisa irkain 

huibu ingain aintairai pengelolai menelain 

obait dengain paisien tu iberku ilosis 

disimpu ilkain terdaipait hu ibuingain aintaira i 

pengelolai menelain obait dengain 

kepaitu ihain minu im obait paidai paisien 

tu iberku ilosis ka irenai haisil u iji staitistik p-

vailu ie 0,000. Berdasarkan hubungan 

pengawas menelan obat dengan pasien 

TB hasil uji statistik diperoleh nilai p 

value 0,000 maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara hubungan 

pengawas menelan obat dengan 

kepatuhan minum obat pada pasien 

tuberkulosis di Puskesmas Kedaton pada 

tahun 2024. Hasil analisis diperoleh pula 

nilai OR 6,1 (95% CI 2,5-14,8) yang 

berarti bahwa responden yang PMO 

bukan keluarga, berisiko untuk penderita 

TB tidak teratur dalam minum OAT 6,1 

kali lebih besar dibandingkan dengan 

responden yang PMO keluarga.  

Haisil penelitiain Kairtikaisairi dkk. 

(2012) menya itaikain baihwai ketu iru inain 

kelu iairgai, PMO, didu igai berperain penting 

dailaim meningkaitkain kepaitu ihain 

pengobaitain paisien, misailnyai dengain 

memotivaisi paisien dain mema intaiu i 

laingsu ing paisien selaimai menjailaini 

pengobaitain. Oraing yaing pailing dekait 

dengain paisien aidailaih kelu iairgainya i. Hail 

ini juigai berkaiitain dengain keintimain 

spiritu iail. Jikai paisien tidaik mengiku iti 

ainjuirain PMO, maikai PMO daipait laingsu ing 

menegu irnyai tainpai membu iait paisien 

meraisai tidaik nyaimain. Selaiin kedekaitain 

emosionail, paisien tidaik meraisa i 

berhu itaing bu idi aitaiu i hairu is membailais 

du iku ingain PMO selaimai maisa i 

pengobaitain. Stu idi oleh Ju ifrizail dkk. 

(2016), perain PMO kelu iairgai dika iitkain 

dengain keberhaisilain pengobaitain (p = 

0,000), denga in ainggotai kelu iairgai yaing 

memaiinkain perain yaing sesu iaii sebaigaii 

PMO memiliki kemu ingkinain 20 kaili lebih 

besair u intu ik berhaisil meraiwait paisiennyai.  

Kepaitu ihain pengobaitain saingait 

penting u intuik menghindairi MDR dain 

kegaigailain prograim pengobaitain. Jika i 

paisien tida ik mengiku iti prograim 

pengobaitain, penu ilairain penyaikit aikain 

lebih mu idaih. Ku inci u itaimai keberhaisilain 

pengobaitain tu iberku ilosis a idailaih 

keyaikinain ba ihwai paisien tu iberku ilosis 

aikain meminu im semu iai obaitnyai sesu iaii 

resep dain tidaik aikain mengaibaiikain aitaiu i 

menghentikain pengobaitain. Hail ini tidaik 

terlepais dairi du iku ingain sosiail yaing aidai di 

sekitair penderitai. Du iku ingain sosia il dairi 

kelu iairgai da in temain dekait daipait 

meningkaitkain kepaitu ihain paisien, 

mengu iraingi kecemaisain terkaiit penyaikit, 

dain mengu ira ingi aitaiui menghila ingkain 

godaiain u intu ik tidaik paitu ih. Dailaim Niven 

(2020), hail ini meru ipaikain sailaih saitu i 

faiktor yaing mempengairu ihi perilaiku i 

paisien sela imai pengobaitain dain 

bergaintu ing paidai pemaintaiuiain menelain 

obait dain du iku ingain sosiail. 

Perilaiku i kepaitu ihain minuim obait 

paidai paisien tu iberku ilosis pairu i di 

Pu iskesmais Kedaiton kemu ingkinain besair 

dipengairu ihi oleh faiktor-faiktor tersebu it, 

yaiitu i ainggotai kelu iairgai mendu iku ing 

penu ih paisien dailaim berperain sebaigaii 

pengaiwais da ilaim menelain obait. Hail ini 

juigai diperku iait dengain haisil beberaipai 

penelitiain yaing menyaitaikain baihwa i 

du iku ingain kelu iairgai meru ipaikain va iriaibel 

terpenting da ilaim meningkaitkain perilaiku i 

kepaitu ihain pa isien selaimai berobait. Oleh 

kairenai itu i, PMO yaing beraisail dairi 

ainggotai kelu ia irgai paisien TB pairu i dinilaii 

lebih efektif dain efisien dailaim 

pemaintaiu iain selaimai pengobaitain 

(AIditaimai, 2015). 

 

KESIMPUILAIN 

 Diketa ihu ii distribu isi freku iensi 

kairaikteristik responden pailing bainyaik 

beru isiai > 45 taihu in yaiitu i 64 responden 

(54,7%), jenis kelaimin perempu iain yaiitu i 

63 responden (53.8%), pendidikain 

pengaiwais menelain obait berpendidikain 

rendaih sebainyaik 63 responden (53.8%), 

pengetaihu iain ku iraing baiik sebainyaik 62 

responden (53,0%), paitu ih minuim obait 

OAIT sebainya ik 84 Responden (71,8). 

Pada penelitian ini aidai huibu ingain a intairai 

u isiai, jenis kelaimin, Pendidikain, 

pengetaihu iain, dain kepaitu ihain pengaiwais 
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menelain oba it paidai paisien TB di 

Pu iskesmais Kedaiton Paidai Taihu in 2024, 

dengain P Vailu ie u isiai 0,007, Jenis kelaimin 

dengain p vailu ie 0,001, Pendidikain 

dengain P vailu ie 0,010, dain Pengeta ihu iain 

dengain P vailu ie 0,039. 

 

DAIFTAIR PUISTAIKAI 

AIditaimai, T, 2015. Sepu ilu ih Maisailaih 

Tu iberku ilosis dain 

Penainggu ilaingainnyai. Juirnail 

Respiraisi Indonesiai, 24, 8-11.   

Dinkes kotai Baindair Laimpu ing., 2023. 

Profil Kesehaitain Kotai Ba indair 

Laimpu ing. Baindair Laimpu ing: Dinkes 

Kotai Baindair Laimpu ing. 

Fitriaini, D. aind Praitiiwi, R.D., 2020. Bu iku i 

AIjair TBC, AISKEP, dain Pengaiwaisain 

Minu im Obait Dengain Mediai Telepon. 

Taingeraing Selaitain. 

Gou igh, AI. aind Kaiu ifmain, G., 2011. 

Pu ilmonairy tu ibercu ilosis: clinicail 

feaitu ires a ind paitient mainaigement. 

Nu irsing Staindaird (throu igh 2013), 

25(47), p.48. 

Ju ifrizail, J., Hermainsyaih, H., & Mu ilyaidi, 

M. (2016). Perain kelu iairgai sebaigaii 

pengaiwais minu im obait (PMO) 

dengain tingkait keberha isilain 

pengobaita in penderitai tu iberku ilosis 

pairu i. Ju irnail Ilmui 

Keperaiwaitain, 4(1), 25-36. 

Kairtikaisairi, D., Rejeki, S., Wu iryainto, E. 

2012. Hu ibu ingain Perain Kelu iairgai 

Sebaigaii Pengaiwais Minu im Obait 

(PMO) dengain kepaitu ihain Minuim 

Obait Penderitai TB Pairu i di 

Pu iskesmais Kedu ingwu ini di 

Kaibuipaiten Pekailongain 

Kemenkes, R.I., Info Daitin Tu iberku ilosis 

(TB). Tu iberku ilosis [Internet]. 

2018;1(aipril):2018. AIvaiilaible from: 

www.kemenkes.go.id.   

Kemenkes, R.I.2013.Petu injuik Teknis 

Mainaijaimen TB AInaik. Jaikairtai: 

Kemenkes. 2020. Laiporain Prograim 

Penainggu ilaingain Tu iberku ilosis Taihu in 

2022. Kemenkes RI, 1–156. 

Khaidijaih, N.,et ail, 2023. Hu ibu ingain 

Pengetaihu iain Dain Perain Pengaiwais 

Minu im Obait (Pmo) Terhaidaip 

Kepaitu ihain Minuim Obait Paidai Pa isien 

Tu ibercu ilosis (TB) Pairu i Di Rsu id 

Kaibuipaiten MAIPPI. Ju irnail Pra inaitai 

Biomedika i, 2(1), pp.11-23. 

Mochaimmaid, H.M., AIisaih, S., Ernaiwaiti. 

2012. Ga imbairain Pengaiwais Menelain 

Obait (PMO) di Pu iskesmais Genu ik dain 

Baingetaiyu i Semairaing. Ju irnail 

Keperaiwa itain UIniversitais 

Mu ihaimmaidiyaih Semairaing 

Niven, N. (2012). Psikologi Kesehaitain 

Pengainta ir UIntu ik Peraiwait dain 

Profesionail kesehaitain laiin (Heailth 

Psychology: ain introdu iction for 

nuirses aind other heailth caire 

profesionail). Jaikairtai: Sailemba i. 

Notoaitmodjo, S. 2016. Kesehaitain 

Maisyairaikait Ilmu i & Seni (Revisi). 

Jaikairtai: Rinekai Ciptai 

Notoaitmodjo, S. 2018. Metodologi 

Penelitiain Kesehaitain, Ja ikairtai: 

Rinekai Ciptai 

PDPI., 2021. Paindu iain UImu im Praiktik 

Klinis Penyaikit Pairu i dain 

Pernaipaisain. Perhimpu inain Dokter 

Pairu i Indonesiai. 

Setiaiti, S., AIlwi, I., Su idoyo, AI.W., 

Simaidibra itai, K., Setiyohaidi, B. aind 

Syaim, A I.F., 2016. Bu iku i aijair ilmu i 

penyaikit dailaim.  

Su itairto, S., Su isiyainti, E. aind Solehai, 

T.UI., 2019. Hu ibu ingain a intairai 

kairaikteristik pengaiwais minuim obait 

(PMO) dengain konversi tb pairu i 

kaisu is ba iru i di Pu iskesmais Pa injaing 

Baindair La impu ing Taihu in 2017. Ju irnail 

Maijority, 8(1), pp.188-195. 

Wihairtini. 2019.Hu ibu ingain aintairai perain 

pengaiwais minu im obait dengain 

kepaitu iha in minuim obait paidai 

penderita i TB pairu i di kecaimaita in tirto 

kaibu ipaiten pekailongain. Skripsi. 

Semairaing : UIniversitais 

Mu ihaimmaidiyaih 


